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ABSTRACT
This study aims to examine the influence of learning motivation and family environment on interest in continuing
education at university among eleventh and twelfth grade students majoring in Accounting and Finance at SMK
Negeri 12 North Jakarta. The population of this study was 144 students, with a sample size of 105 students. The
sample distribution used proportional random sampling. Data analysis was performed using SPSS version 25.0
with multiple regression analysis. The results showed a significant relationship between learning motivation and
interest; the higher the learning motivation, the greater the student's interest in continuing education at university,
and vice versa. There was no significant relationship between family environment and interest. This means that the
worse the family environment, the lower the student's interest in continuing education at university, and vice versa.
There was a significant relationship between learning motivation and family environment and interest. The better
the learning motivation and family environment, the higher the student's interest. Conversely, the worse the
learning motivation and family environment, the lower the student's interest in continuing education at university.

Keywords: Learning Motivation; Family Environment; Interest in Continuing Education; University; Students of
State Vocational School 12 North Jakarta

ABSTRAK

Penelitian ini untuk melihat pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI Dan XII Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK
Negeri 12 Jakarta Utara. jumlah populasi penelitian ini adalah 144 siswa, dengan sampel yang diperoleh yakni 105
siswa. Distribusi sampel dengan menerapkan proportional random sampling. Teknik pengolahan analisis data
dijalankan melalui aplikasi SPSS versi 25.0 dengan Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian didapati Adanya
pengaruh signifikan antara motivasi belajar dan minat; semakin tinggi motivasi belajar, semakin besar minat siswa
melanjutkan ke perguruan tinggi, dan sebaliknya. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan
keluarga dengan minat. Artinya semakin buruknya lingkungan keluarga, maka semakin rendah minat siswa guna
meneruskan pendidikan ke perguruan tinggi dan begitupun sebaliknya. Adanya pengaruh yang signifikan antara
motivasi belajar dan lingkungan keluarga dengan minat. Semakin baik motivasi belajar dan lingkungan keluarga,
maka semakin tinggi minat siswa. Begitu sebaliknya, semakin buruk motivasi belajar dan lingkungan keluarga,
maka semakin rendah minat siswa guna meneruskan pendidikan ke universitas.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah satu dari bidang yang dipengaruhi kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi,
berperan strategis dalam mengopitmalkan kualitas SDM di masa depan, dengan tujuan akhir untuk
mengimplementasikan nilai-nilai baik pada setiap individu secara terencana. Pendidikan juga dapat
didefinisikan sebagai proses dirancang secara sistematis guna membangun suasana edukatif yang
memfasilitasi pertumbuhan kapasitas pelajar melalui keterlibatan dinamis (A. Rahman et al., 2022). Abad
21 ditandai oleh arus globalisasi yang dibuktikan dengan perubahan signifikan di berbagai bidang,
khususnya pendidikan (Mardhiyah et al., 2021). Kemajuan signifikan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi digital telah membawa perubahan dalam bidang pendidikan.

Peningkatan jenjang pendidikan sejalan dengan peningkatan kualitas hidup individu (Ramadhana &
Meitasari, 2023). Di sisi lain, dunia kerja menjadi semakin kompetitif akhir-akhir ini. Terdapat banyak
pekerjaan yang membutuhkan pekerja dengan pendidikan minimal sekolah menengah atas, diploma, atau
bahkan gelar sarjana. Maka dari itu, tingkat pendidikan yang rendah dinilai tidak cukup guna bersaing di
dunia kerja karena mengurangi kesempatan kerja (Zacky & Anisatus Sholihah, 2023).

Pemerintah telah menyelenggarakan proses pendidikan yang dapat ditempuh oleh masyarakat
melalui pendidikan formal. Pendidikan formal meliputi tiga jenjang, yaitu pendidikan dasar, menengah
serta tinggi (Irsalulloh & Maunah, 2023). Pendidikan menengah secara umum bertujuan untuk
mempersiapkan siswa untuk pendidikan tinggi atau karier. Sementara menurut Badan Pusat Statistik (2024)
persentase penduduk yang berusia 15 tahun ke atas pada tahun 2024 didominasi oleh lulusan
SMA/SMK/Sederajat sebesar 30,85%, sementara yang menamatkan pendidikan hingga perguruan tinggi
hanya 10,20%. Hal ini menunjukkan bahwasannya setelah menempuh jenjang SMA/SMK/Sederajat,
banyak yang tidak menempuh studi lanjutan di perguruan tinggi.

Sekolah Menengah Kejuruan ialah satuan pendidikan vokasi pada jenjang kelas 10 sampai dengan
kelas 12. Pada dasarnya, SMK secara khusus didesain untuk menghasilkan tamatan yang menguasai
keahlian tertentu dan siap terjun bekerja sesuai dengan bidang keprofesiannya. SMK urut membekali
peserta didik dengan penguasaan keahlian yang mencakup aspek kognitif, keterampilan praktis, serta
pembentukan karakter, guna mempersiapkan mereka memasuki dunia usaha maupun dunia industri. Akan
tetapi tetap terdapat beberapa keterbatasan pada siswa SMK dalam berwirausaha ataupun terjun ke dalam
dunia industri, yaitu kurangnya motivasi, wawasan dan antusias dalam menumbuh kembangkan
kemampuan. Hal ini dapat dilihat dari adanya persaingan global, tingkat keterlibatan lulusan SMK di dunia
industri masih terbatas (Putri et al., 2022)

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, siswa SMK diharapkan dapat melek terhadap pentingnya
menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi di perguruan tinggi guna untuk meningkatkan SDM yang
lebih maju kedepannya. Dari penjelasan tersebut dapat diuraikan bahwa SMK 1ialah institusi pendidikan
yang mengarahkan pembelajaran pada kebutuhan dunia kerja, dengan tujuan mempersiapkan siswa
menghadapi dunia kerja. Namun, di era global saat ini, lulusan SMK juga perlu mempertimbangkan untuk
melanjutkan pendidikan tinggi guna meningkatkan keterampilan mendalam di bidang tertentu agar lebih
kompetitif di pasar kerja.

Perguruan tinggi tidak hanya membantu mahasiswa dalam bidang akademik, namun dapat
membantu mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif dengan
mengasah keterampilan relevan dan aplikatif untuk karier masa depan. dengan beberapa cara yaitu : 1)
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Menyusun kurikulum yang relevan dan terbaru. 2) Pengembangan sof? skills. 3) Magang dan kerja praktik.
4) Bimbingan karir dan penempatan kerja. 5) Keterlibatan dengan industri. 6) Program wirausaha. 7)
Pembelajaran berbasis proyek. 8) Penelitian dan inovasi. 9) Sertifikasi professional. 10) Lingkungan belajar
yang inklusif dan dinamis (Baraka, 2024).

Namun tidak semua orang dapat mengambil pendidikan lanjutan. Ada yang memilih bekerja dan ada
pula yang menganggur karena tingginya biaya pendidikan dan kurangnya minat untuk kuliah. Minat mampu
memutuskan kelanjutan studi siswa ke tingkat lanjut atau langsung terjun ke dunia kerja (Purnomo &
Rapih, 2024). Minat ialah Slameto D., (1995) merupakan perasaan ketertarikan dan keterlibatan terhadap
sesuatu tanpa paksaan. Minat ialah wujud perasaan ketertarikan individu pada suatu objek tertentu yang
disertai dengan timbulnya perasaan suka terhadap objek tersebut. Oleh karena itu, semakin besar minat
individu pada suatu objek, semakin besar pula kesenangan yang diperolehnya dari objek tersebut. Begitu
pula dengan minat siswa dalam meneruskan pendidikan ke jenjang universitas bersumber dari keinginan
mereka sendiri untuk menempuh pendidikan tinggi guna menambah dan mengembangkan ilmu
pengetahuan.

Ketika suatu objek ataupun kegiatan yang menjadi fokus selaras dengan maksud, harapan, serta
kebutuhan seseorang, minat orang tersebut cenderung menjadi lebih kuat. Minat tersebut tercermin dalam
perasaan seperti empati, komitmen, minat, serta motivasi partisipatif dalam aktivitas terkait objek tersebut.
Kemudian, menurut Oryza & Listiadi, (2021) minat adalah kepuasan emosional karena diterima di
perguruan tinggi yang berlandaskan dorongan melanjutkan pendidikan, sehingga menimbulkan perhatian
dan dorongan lebih lanjut, yang selanjutnya berubah menjadi keinginan dan minat untuk melanjutkan studi
ke universitas. Namun, penting untuk dicatat bahwa tingkat minat ini akan berbeda antara tiap siswa.
Beberapa siswa mempunyai minat yang tinggi terhadap pendidikan tinggi, sementara yang lain memiliki
minat yang rendah.

Dibuktikan dengan fakta di lapangan bahwa minat siswa untuk menempuh pendidikan tinggi
menunjukkan variasi. Hal tersebut dikarenakan peserta didik SMK lebih berorientasi pada dunia kerja.
Siswa SMK merasa sudah memiliki cukup bekal untuk langsung memasuki dunia kerja tanpa perlu
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih lanjut, namun ada pula siswa yang memilki minat guna
meneruskan ke universitas untuk menempuh karir yang lebih baik. Sedangkan menurut Nuraini et al.,
(2023) dari hasil penelitiannya melalui wawancara kepada peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) didapatkan bahwa sebagian besar peserta didik tidak mau untuk meneruskan studi ke jenjang
universitas seringkali disertai kecemasan tidak mampu bersaing dengan siswa SMA dalam memperoleh
tempat di perguruan tinggi, serta kendala biaya kuliah yang cenderung lebih tinggi dibandingkan SMK.
Selain itu, hasil penelitian oleh Mulyanto & Jumino, (2021) diketahui bahwa mayoritas siswa SMK dalam
penelitiannya belum memiliki wacana guna meneruskan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.

Minat yang tinggi terhadap pendidikan tinggi akan memotivasi seseorang untuk mengambil langkah
yang berkaitan dengan minat tersebut. Sebaliknya, jika minat terhadap pendidikan tinggi rendah, mereka
kurang termotivasi untuk melakukan tindakan yang berkaitan dengan minat tersebut. Individu dengan minat
yang rendah kurang tertarik untuk mengejar pendidikan tinggi. Motivasi melanjutkan pendidikan tinggi
diartikan sebagai keinginan melanjutkan studi ke jenjang pembelajaran yang lebih lanjut setelah
menuntaskan pendidikan tingkat menengah. Dalam hal ini, minat siswa guna meneruskan pendidikan ke
universitas dipengaruhi oleh beberapa faktor (Purnomo & Rapih, 2024).
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Berbagai faktor yang bisa berpengaruh pada minat menurut Liliana & Mayasari, (2019) yaitu.
Pertama, dorongan intrinsik yang bersumber dari kebutuhan fundamental individu. Kedua berupa dorongan
sosial memiliki pengaruh penting dalam pembentukan minat pribadi, sebab setiap orang cenderung
menyesuaikan diri dengan komunitas sekitar demi mendapatkan pengakuan sosial dan rasa termasuk. Aspek
ketiga yang bersifat afektif menunjukkan hubungan erat dengan keingintahuan, di mana pencapaian
keberhasilan dalam suatu aktivitas akan menghasilkan kepuasan psikologis yang pada akhirnya mendorong
keterlibatan dalam aktivitas sejenis di masa depan. Disamping itu, kegagalan pencapaian umumnya
berdampak pada berkurangnya minat. Menurut Mahdalina, (2022) Selain itu, diidentifikasi berbagai faktor
yang memengaruhi pembentukan minat, antara lain motif dan tujuan, sikap individu pada objek, dukungan
keluarga, ketersediaan sumber daya, serta pengaruh relasi dekat. Secara lebih spesifik, faktor yang
mendorong aspirasi peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi mencakup motivasi,
capaian akademik, kapasitas ekonomi orang tua, status sosial, dan iklim pendidikan sekolah (Wiguna &
Alimin, 2021). Adapun pada studi ini akan terfokus pada dua faktor yang bisa memengaruhi minat siswa
meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, yakni motivasi belajar dan lingkungan keluarga..

Selain motivasi belajar, hal yang bisa memengaruhi minat siswa guna meneruskan ke universitas
ialah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga menurut Fitriana et al., (2021) dapat dipahami sebagai
keseluruhan hal yang terdapat di dalam kelompok sosial kecil mencakup ayah, ibu, serta anak-anak
yang memiliki ikatan darah serta saling kasih sayang di antara mereka. Lingkungan keluarga
memegang peranan krusial dalam menentukan arah masa depan anak dan memengaruhi minatnya secara
langsung menurut Kurniawan (2016) dalam (Melati, 2024). Maka dari itu dapat ditarik Kesimpulan
berdasarkan pengertian di atas bahwasanya lingkungan keluarga ialah lembaga pendidikan pertama yang
didapatkan oleh anak dari kedua orang tua mengenai menjadi pribadi yang baik di lingkungan masyarakat.

Lingkungan keluarga merupakan komponen kunci yang membentuk minat sekaligus menjadi fondasi
utama bagi pendidikan serta perkembangan anak. Peran lingkungan keluarga mencakup; 1) Sebagai wahana
pendidikan pertama bagi anak, tempat mereka memperoleh bimbingan, arahan, dan nilai-nilai moral sejak
dini. Dalam hal ini, keluarga menjadi titik awal proses pendewasaan dan pembentukan pengetahuan anak.2)
Sebagai faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Nilai, norma, serta gaya
pengasuhan orang tua memengaruhi perkembangan sosial, emosional, serta intelektual anak secara
signifikan. 3) Konsep pendidikan keluarga berperan krusial, karena keterlibatan orang tua tentu berdampak
pada pendidikan anak. Prinsip pendidikan yang selaras dengan tahap perkembangan anak perlu
diimplementasikan secara berkelanjutan. 4) Orang tua bertanggung jawab memastikan terpenuhinya hak
pendidikan bagi putra-putrinya, yang mencakup memberikan proteksi terhadap pengaruh negatif serta
memfasilitasi pembentukan perilaku positif, dan menyediakan pendidikan yang tepat.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu studi ini dijalankan pada bulan Juli 2025. Penulis menentukan waktu tersebut dengan
mempertimbangkan efektivitas agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar.

Studi ini dijalankan di SMK Negeri 12 Jakarta yang beralamat di Jalan Kebon Bawang XV B No. 15
RT. 19/RW. 2, Kebon Bawang, Kec. Tanjung Priok, Kota Jakarta Utara. Tempat studi ini dipilih sebab
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menurut pengamatan peneliti lingkungan sekolah yang baik dan motivasi belajar siswa yang baik namun

memiliki lingkungan keluarga yang kurang mendukung, sehingga membuat minat guna meneruskan ke
perguruan tinggi menjadi rendah.

Metode Penelitian

Teknik pengambilan data yang diterapkan pada studi ini ialah dengan menggunakan survei. Studi ini
menerapkan pendekatan kuantitatif

Populasi dan Sampel

jumlah populasi penelitian ini adalah 144 siswa, dengan sampel yang diperoleh yakni 105 siswa.
Distribusi sampel dengan menerapkan proportional random sampling

Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan analisis data dijalankan melalui aplikasi SPSS versi 25.0 dengan Analisis
Regresi Berganda
Uji regresi ganda dapat dihitung melalui rumus berikut:
Y =a+byXy + DX,

Keterangan:

Y : Variabel terikat

XiX2 1 Variabel bebas

o : Nilai Y, apabila Xi =X>=0

b : Koefisien regresi ganda bagi X (nilai pengkatan/penurunan)
b2 : Koefisien regresi ganda bagi X- (nilai pengkatan/penurunan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi diterapkan guna mengkaji dampak antara lebih dari satu variabel independen dengan
satu variabel dependen.

Tabel 1 Uji Analisis regresi Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18,195 4,776 3,810 0,000
Motivasi Belajar 0,291 0,057 0,446 5,109 0,000
Lingkungan 0,100 0,066 0,133 1,524 0,131
Keluarga

a. Dependent Variable: Minat
Sumber: Data diolah oleh peneliti
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Berdasarkan nilai — nilai untuk persamaan regresi pada tabel di atas dapat didapat persamaan regresi
yakni:

Y = 18,195 + 0,291X; + 0,100X

Dari persamaan regresi tersebut, nilai konstanta (o) yakni 18,195 hal ini berarti bila motivasi belajar
(X1) serta lingkungan keluarga (X2) nilainya 0, maka minat (Y) nilainya yakni 18,195.

Nilai koefisien motivasi belajar (X1) ialah 0,291. Ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi
belajar sebesar 1 poin akan meningkatkan minat (Y) yakni 0,291 dengan asumsi koefisien lingkungan
keluarga (X2) tetap. Koefisien positif ini mengindikasikan adanya korelasi positif antara motivasi belajar
(X1) dan minat (Y), di mana peningkatan motivasi belajar berbanding lurus dengan peningkatan minat
siswa.

Nilai koefisien lingkungan keluarga (X2) adalah 0,100. Artinya, setiap peningkatan 1 poin pada
lingkungan keluarga (X2) akan meningkatkan minat (Y) yakni 0,100 dengan asumsi koefisien motivasi
belajar (X1) konstan. Koefisien positif ini mengindikasikan terdapat korelasi positif antara lingkungan
keluarga (X2) dan minat (Y), di mana perbaikan lingkungan keluarga berbanding lurus dengan peningkatan
minat siswa.

Uji Hipotesis
a. Uji F

Uji-F bermaksud guna mengkaji pengaruh variabel bebas secara bersamaan pada variabel terikat.
Dengan mengkomparasikan nilai Fpitune dan Fianel, maka bisa ditunjukkan bagaimana dampak antara variabel
X pada variabel Y.

Berikut hasil perhitungan uji F dengan menerapkan SPSS versi 25.

Tabel 2Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 414,802 2 207,401 15,141 .000°
Residual 1397,160 102 13,698
Total 1811,962 104

a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Motivasi Belajar
Sumber: Data diolah oleh peneliti

Dari tabel di atas, nilai F hitung menyentuh angka 15,141. Nilai F tabel diperoleh dari tabel statistik
pada tingkat signifikansi 5% (0,05), dengan derajat kebebasan dfl = 2 (jumlah variabel - 1) dan df2 = 102
(n - k - 1), sehingga Ftabel ialah 3,09. Karena F hitung (15,141) lebih besar dari Ftabel (3,09), maka bisa
disimpulkan bahwasanya motivasi belajar dan lingkungan keluarga secara simultan berdampak penting
pada minat.
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b. UjiT

Uji t dijalankan guna menilai pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Uji
ini bermaksud mengukur besarnya pengaruh variabel bebas pada variabel terikat.

Berikut hasil perhitungan uji T melalui SPSS versi 25

Tabel3 Uji T
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18,195 4,776 3,810 0,000
Motivasi Belajar 0,291 0,057 0,446 5,109 0,000
Lingkungan 0,100 0,066 0,133 1,524 0,392

Keluarga
a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Untuk memperoleh nilai t tabel, dilakukan pencarian dalam tabel statistik dengan tingkat signifikansi
5% (0,05) serta derajat kebebasan df =n - k - 1, yaitu 105 - 2 - 1 = 102, sehingga nilai t tabel yang diperoleh
adalah 1,65993.

Dari tabel di atas, ditunjukkan bahwasannya thitung dari motivasi belajar yakni 5,109 melampaui
ttabel 1,65993 (thitung > ttabel). Maka, bisa dinyatakan bahwasannya motivasi belajar berpengaruh
signifikan terhadap minat.

Kemudian, ditunjukkan bahwasannya thitung dari lingkungan keluarga sebesar 1,524 lebih kecil dari
ttabel 1,65993 (thitung < ttabel). Maka, bisa dinyatakan bahwasannya lingkungan keluarga tidak berdampak
penting pada minat.

c. Uji Koefisien Determinasi (KD)

Uji koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur persentase pengaruh simultan variabel
independen pada dependen.

Berikut hasil perhitungan koefisien determinasi dengan memanfaatkan penggunaan SPSS versi 25.
Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error

Adjusted ofthe
Model R R Square | RSquare | Estimate

Sumber: Data diolah oleh peneliti 475 0,229 0,214 3,701

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga,
Motivasi Belajar
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Berlandaskan pada tabel di atas, nilai R Square (R?) tercatat menyentuh angka 0,229. Maka, variabel
motivasi belajar serta lingkungan keluarga secara simultan mampu menjelaskan varians minat sebesar
22,9%, sementara 77,1% sisanya diberi pengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan

Temuan studi ini membuktikan bahwasannya motivasi belajar berdampak positif secara penting
bahwasannya minat meneruskan pendidikan ke universitas. Dalam hal ini motivasi belajar siswa sangat
diperlukan karena kecenderungan siswa dalam belajar yang didorong oleh keinginan guna mencapai
sesuatu yang terbaik.

Motivasi belajar berkembang seiring dengan tujuan siswa, salah satunya meningkatkan kualitas diri
melalui pendidikan lebih tinggi. Oleh karena itu, motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap minat
melanjutkan studi ke universitas. Ketika siswa menunjukkan motivasi yang tinggi dalam belajarnya maka
semangat dan ketekunannya akan meningkat, dimana siswa akan fokus pada penjelasan guru dan
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru serta akan terus berusaha guna meningkatkan hasil
belajarnya. Ketertarikan peserta didik untuk menempuh pendidikan tinggi akan berkembang sejalan dengan
peningkatan dorongan belajar mereka. Pelajar yang memiliki semangat belajar tinggi cenderung
menunjukkan dedikasi yang kuat dan memprioritaskan kegiatan akademiknya. Bagi mereka yang
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, motivasi belajar menjadi faktor krusial untuk menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya proses pembelajaran berkelanjutan.

Melalui motivasi belajar yang tinggi dalam diri siswa dapat mewujudkan cita — citanya dan bisa
mendorong siswa guna lebih baik lagi dalam mencapai keinginannya di pendidikan. Sesuai dengan hasil
penelitian di lapangan dimana indikator terdapat dorongan serta kebutuhan dalam belajar memiliki jumlah
skor tertinggi dengan pernyataan siswa giat belajar, agar dapat lulus serta memperoleh nilai yang baik agar
dapat meneruskan pendidikan ke perguruan tinggi yang diinginkan. Sebab setiap siswa mempunyai
ambisinya tersendiri untuk mengejar cita — citanya. Dan ketika seorang siswa setelah termotivasi menjadi
mahasiswa, siswa akan berupaya mencari jalur yang dapat ditempuh untuk masuk ke perguruan tinggi.

Hal ini selaras pada studi Putra & Irianto, (2023) yang menyebutkan bahwasannya variabel motivasi
belajar memiliki dampak penting pada minat melanjutkan studi. Studi ini selaras pada studi oleh Nadhila,
(2023) bahwasanya motivasi belajar memegang peranan krusial dalam membentuk ketertarikan pelajar
untuk menempuh jenjang pendidikan tinggi. Pengaruh motivasi terhadap pencapaian aspirasi pribadi
bersifat signifikan. Dengan demikian, tingkat motivasi belajar yang kuat akan berbanding lurus dengan
intensitas minat melanjutkan studi ke universitas.

Studi ini menyatakan bahwasannya motivasi belajar siswa dan minat sangat berhubungan erat dalam
hal minat meneruskan ke universitas.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan

Pada penelitian ini lingkungan keluarga pada minat meneruskan ke universitas tidak adadampak pada
minat melanjutkan pendidikan ke universitas.

Menurut Rahayu & Trisnawati, (2021), lingkungan keluarga menjadi lingkungan pertama bagi anak.
Hal ini dikarenakan anak-anak belajar terlebih dahulu di dalam keluarganya sebelum mengenal lembaga
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pendidikan lainnya. Oleh karena itu, apabila lingkungan rumah siswa berfungsi dengan baik, maka akan
berdampak pada proses belajar anak dan proses pembelajaran akan terlaksana dengan baik dan optimal.

Namun hal ini bertolak belakang dari hasil penelitian yang didapatkan di lapangan, dalam hal cara
orang tua mendidik sebagian besar orang tua siswa masih kurang dalam mendukung dan kurang
memberikan dorongan penuh terhadap siswa untuk meningkatkan belajarnya, orang tua masih kurang aktif
berpartisipasi dalam mengkondisikan waktu belajar siswa dan menasehati siswa bahwa pendidikan sangat
penting bagi masa depannya. Sebagian besar orang tua siswa juga masih kurang dalam mengkondisikan
suasana rumah untuk membentuk suasana yang kondusif saat siswa belajar di rumah.

Pada studi ini peran keluarga untuk meningkatkan studi ke universitas yaitu dalam memberikan
motivasi, informasi, bimbingan, serta wadah informasi bagi siswa sangatlah kurang. Siswa dengan mandiri
mencari informasi mengenai perguruan tinggi. Namun tidak dapat dipungkiri apabila peran lingkungan
keluarga sangat kurang, karena terdapat sejumlah faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi satu
diantaranya perekonomian orang tua yang kurang, sehingga orang tua memiliki kesibukan untuk bekerja
dan tidak dapat memfasilitasi siswa dalam memberikan informasi.

Meskipun lingkungan keluarga kurang optimal, namun hal ini bukan merupakan suatu penghalang
untuk siswa melanjutkan pendidikannya ke universitas. Karena lingkungan keluarga bukan satu — satunya
faktor bagi siswa bisa meneruskan pendidikan ke universitas. Siswa dapat menentukan tujuan hidupnya
sendiri terlepas dari lingkungan keluarga yang mendukung ataupun tidak.

Sehingga studi ini selaras pada studi oleh Gusti Salma Danu, (2024) yang menyatakan tidak adanya
dampak signifikan antara lingkungan keluarga pada minat siswa meneruskan studi ke universitas.

Hal ini bertentangan dengan penelitian Nuryaningsih et al., (2024) yang menyatakan lingkungan
keluarga memengaruhi minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, karena siswa
membutuhkan dorongan dari keluarga.

Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Keluarga terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan

Studi ini mengungkapkan adanya hubungan antara dorongan akademik dan kondisi rumah tangga
dengan hasrat melanjutkan studi ke jenjang universitas. Kombinasi antara intensitas motivasi belajar yang
kuat dan dukungan keluarga yang optimal akan menciptakan kecenderungan positif untuk menempuh
pendidikan tinggi.

Adapun hal tersebut didukung dengan hasil kesioner indikator minat meneruskan studi ke universitas
yaitu adanya harapan dengan rerata tertinggi dimana siswa akan merasa senang apabila setelah lulus SMK
siswa diterima di universitas dan pelajar mempersepsikan bahwa pendidikan tinggi akan memberikan
prospek kehidupan yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa dorongan untuk melanjutkan studi ke
jenjang universitas bersumber dari faktor internal, bukan pengaruh kondisi keluarga.

Pendidikan tinggi mampu meningkatkan kompetensi akademik seseorang sekaligus memperluas
wawasannya. Kondisi ini pada akhirnya akan membuka peluang untuk meraih jenjang karir yang lebih
menjanjikan serta stabilitas finansial yang diinginkan. Ketika minat meneuskan pendidikan ke universitas
sudah muncul dalam diri siswa, maka motivasi belajar dan lingkungan keluarga yang baik akan meningkat
juga.

Temuan studi ini sejalan pada studi Sardiman (2018) yang menyatakan bahwa ketika individu
menunjukkan ketertarikan berkelanjutan terhadap suatu objek dan secara konsisten terlibat dalam aktivitas
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terkait hingga muncul keinginan untuk mendalaminya, hal tersebut membuktikan adanya pengaruh
motivasi terhadap pembentukan minat. Dan menurut Slameto D. , (1995) minat ialah dorongan alami berupa
rasa suka dan keterlibatan terhadap suatu objek atau kegiatan yang muncul dari dalam diri tanpa adanya
tekanan. Jadi apabila seorang siswa mempunyai minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
maka siswa akan melakukan suatu tanpa ada yang menyuruhnya.

Di dukung oleh hasil penelitian yang mengemukakan bahwasanya siswa tertarik melanjutkan ke
perguruan tinggi akibat terinspirasi oleh kesuksesan alumni perguruan tinggi. Salah satu hal positif yang
dapat meningkatkan minat siswa guna meneruskan pendidikan ke universitas.

Hal ini selaras pada studi oleh Melati, (2024) yang menyebutkan bahwasannya secara
bersamaaningkungan keluarga dan motivasi belajar berdampak pada minat siswa meneruskan pendidikan
ke universitas.

Bisa dikatakan motivasi belajar serta lingkungan keluarga secara bersamaan dapat meningkatkan
minat siswa dalam meneruskan ke universitas, karena motivasi belajar menjadi faktor internal yang tumbuh
dari dalam diri setiap individu dan lingkungan keluarga ialah faktor eksternal.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan hasil studi dan pembahasan tentang ’Pengaruh motivasi
belajar dan lingkungan keluarga terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa
kelas X1 dan XII SMK Negeri 12 Jakarta Utara”, yaitu:

1. Adanya pengaruh signifikan antara motivasi belajar dan minat; semakin tinggi motivasi belajar,
semakin besar minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi, dan sebaliknya.

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga dengan minat. Artinya semakin
buruknya lingkungan keluarga, maka semakin rendah minat siswa guna meneruskan pendidikan ke
perguruan tinggi dan begitupun sebaliknya.

3. Adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dan lingkungan keluarga dengan minat.
Semakin baik motivasi belajar dan lingkungan keluarga, maka semakin tinggi minat siswa. Begitu
sebaliknya, semakin buruk motivasi belajar dan lingkungan keluarga, maka semakin rendah minat
siswa guna meneruskan pendidikan ke universitas.

Implikasi
Dari kesimpulan diatas, terdapat beberapa implikasi yang didapat pada studi ini, yakni:

1. Indikator tertinggi pada variabel minat adalah adanya harapan. Hal tersebut berarti bahwa para siswa
memiliki harapan yang tinggi terhadap minat meneruskan pendidikan ke universitas, sehingga
membuat siswa semakin bersemangat untuk bisa melanjutkan pendidikan ke universitas.

2. Indikator tertinggi pada variabel motivasi keluarga adalah mempunyai minat terhadap tugas yang
diberikan. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa dengan rasa tanggung jawab yang tinggi pada tugas
yang diberikan di sekolah oleh guru dan berambisi untuk mentutaskan tugas dengan baik, sehingga
siswa bisa meraih nilai dengan baik.
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3. Indikator tertinggi pada variabel lingkungan keluarga ialah cara orang tua mendidik. Ini berarti
bahwa cara orang tua mendidik seorang anak sangat penting, sehingga siswa mempunyai rasa
percaya diri yang tinggi serta dorongan untuk bersikap baik.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini membuka peluang untuk melakukan studi lanjutan karena terdapat beberapa
keterbatasan, antara lain:

1. Sampel yang diterapkan hanya terbatas pada siswa jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK
Negeri 12 Jakarta Utara sehingga hasil yang didapat tidak bersifat mutlak.

2. Penellitian ini hanya membahas dua variabel sebagai berbagai faktor yang berdampak pada minat
melanjutkan pendidikan yakni motivasi belajar dan lingkungan keluarga, sedangkan masih banyak
faktor lainnya.

3. Penelitian ini memanfaatkan penggunaan kuesioner yang memiliki keterbatasan, yaitu jawaban
responden mungkin tidak mencerminkan kondisi sebenarnya.

Rekomendasi
Dari temuan studi serta kesimpulan yang diperolah. Terdapat beberapa rekomendasi atau saran dalam
penelitian ini yang dapat peneliti sampaikan yaitu :

1. Dilihat dari indikator terendah pada variabel minat adalah adanya kemauan dan kecenderungan
melakukan suatu kegiatan untuk mendapatkan sesuatu. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih
rendahnya kemauan siswa dan kecenderungan untuk melakukan suatu kegiatan. Sehingga diperlukan
berbagai cara untuk mendorong siswa agar lebih aktif dan inisiatif untuk meningkatkan kemauannya
dalam melakukan suatu kegiatan.

2. Indikator terendah pada variabel motivasi keluarga adalah ulet dalam menghadapi kesulitan belajar.
Masih banyak siswa yang mengandalkan teman sekelasnya apabila mengalami kesulitan dalam
belajar dan cenderung mencari jalan pintas. Untuk mengatasi hal ini guru harus lebih tegas dalam
menghadapi siswa.

3. Indikator terendah pada variabel lingkungan keluarga ialah pengertian orang tua. Hal tersebut
menunjukan bahwasanya siswa merasa kurangnya pengertian dari orang tua di rumah. Untuk
mengatasi hal tersebut, orang tua diharapkan dapat memberi pengertian lebih kepada siswa di rumah
dan memperhatikan akademik siswa.
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